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ABSTRAK

Intra Uterine Device (IUD) post plasenta merupakan salah satu metode kontrasepsijangka panjang yang
efektif, namun pemanfaatannya masih dipengaruhi oleh berbagai faktor. DataRSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
Banjarmasin menunjukkan adanya peningkatan penggunaan [UD post plasenta dari tahun ke tahun. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor usia, paritas, pendidikan, pekerjaan, dan jenis persalinan
yang berhubungan dengan penggunaan IUD post plasenta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain case control. Data diperoleh dari data sekunder rekam medis ibu bersalin di RSUD Dr. H. Moch
Ansari Saleh Banjarmasin tahun 2022. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
statistik yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 20-35
tahun (66,7%), multipara (64,8%), berpendidikan SMA (47,7%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (81,9%),
dan menjalani persalinan sectio caesarea (48,52%). Analisis bivariat menunjukkan tid ak terdapat hubungan
antara usia dan pekerjaan dengan penggunaan [UD post plasenta. Namun, terdapat hubungan antara paritas
(p=0,001), pendidikan (p=0,008), dan jenis persalinan (p=0,001) dengan penggunaan IUD post plasenta.
Paritas, tingkat pendidikan, dan jenis persalinan berhubungan dengan penggunaan IUD post plasenta,
sedangkan usia dan pekerjaan tidak berhubungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
peningkatan konseling dan pelayanan kontrasepsi pasca persalinan.

Kata Kunci: IUD Post Plasenta; Usia; Paritas; Pendidikan; Pekerjaan; Jenis Persalinan.

ABSTRACT

Post-placental intrauterine device (IUD) is an effective long-term contraceptive method,; however, its
utilization is influenced by various factors. Data from RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin indicate
an increasing trend in post-placental IUD use. This study aimed to analyze factors associated with the use of
post-placental IUD, including age, parity, education, occupation, and type of delivery. This quantitative study
employed a case-control design. Data were obtained from secondary medical record data of postpartum
mothers at RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin in 2022. Data analysis was conducted using
univariate and bivariate statistical tests. The majority of respondents were aged 20-35 years (66.7%),
multiparous (64.8%), had senior high school education (47.7%), worked as housewives (81.9%), and
underwent cesarean section delivery (48.52%). Bivariate analysis showed no significant association between
age and occupation with post-placental IUD use. However, parity (p=0.001), education level (p=0.008), and
type of delivery (p=0.001) were significantly associated with post-placental IUD use. Parity, education level,
and type of delivery are associated with post-placental IUD use, while age and occupation are not. These
findings may support the improvement of postpartum family planning counseling and services.

Keyword: Post-Placental IUD; Age; Parity; Education; Occupation; Type Of Delivery.
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PENDAHULUAN

Pengendalian angka kelahiran merupakan
salah satu upaya penting dalam meningkatkan
derajat kesehatan ibu dan anak. Program
Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk
mengatur jarak dan jumlah kehamilan sehingga
dapat menurunkan risiko kehamilan berisiko
serta angka kematian ibu. Salah satu metode
kontrasepsi jangka panjang yang efektif, aman,
dan direkomendasikan adalah Intra Uterine
Device (IUD), khususnya IUD post plasenta
yang dapat dipasang segera setelah persalinan
berlangsung (BKKBN, 2020).

IUD post plasenta memiliki beberapa
keunggulan, antara lain efektivitas yang tinggi,
tidak memengaruhi produksi ASI, serta dapat
langsung dipasang saat ibu masih berada di
fasilitas pelayanan kesehatan. Pemasangan I[UD
pada periode post plasenta juga dinilai praktis
karena ibu tidak perlu datang kembali ke
fasilitas kesehatan untuk pemasangan alat
kontrasepsi. Namun demikian, penggunaan [UD
post plasenta masih dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal ibu maupun faktor
eksternal seperti jenis pelayanan kesehatan dan
dukungan tenaga kesehatan (Saifuddin et al.,
2019).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik ibu bersalin berperan dalam
pemilihan metode kontrasepsi pasca persalinan.
Faktor wusia, paritas, tingkat pendidikan,
pekerjaan, dan jenis persalinan diketahui
berhubungan dengan pengambilan keputusan
dalam penggunaan IUD post plasenta. Ibu
dengan paritas tinggi dan tingkat pendidikan
yang lebih baik cenderung memiliki kesadaran
lebih tinggi terhadap penggunaan kontrasepsi
jangka panjang, termasuk IUD post plasenta
(Hartanto, 2018).

Berdasarkan data Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),
penggunaan metode kontrasepsi non-hormonal
seperti [UD masih relatif rendah dibandingkan
metode hormonal, meskipun efektivitasnya
tinggi. Data BKKBN tahun 2020 menunjukkan
bahwa pengguna IUD hanya mencapai 8,51%
dari seluruh peserta KB aktif dan mengalami
penurunan pada tahun berikutnya (BKKBN,
2020; BKKBN, 2021). Kondisi ini
menunjukkan perlunya optimalisasi pelayanan
dan konseling kontrasepsi, khususnya pada
masa pasca persalinan.

Di tingkat pelayanan kesehatan, data
RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin
menunjukkan adanya peningkatan penggunaan
IUD post plasenta pada tahun 2020 dan 2021.
Peningkatan ini menjadi fenomena menarik
untuk dikaji lebih lanjut guna mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan
penggunaan [UD post plasenta, sehingga hasil
penelitian dapat digunakan sebagai dasar
penguatan pelayanan KB pasca persalinan,
khususnya di fasilitas kesehatan rujukan (RSUD
Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor usia,
paritas, pendidikan, pekerjaan, dan jenis
persalinan  yang  berhubungan dengan
penggunaan [UD post plasenta di RSUD Dr. H.
Moch Ansari Saleh Banjarmasin tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain case control. Desain
ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan penggunaan IUD
post plasenta pada ibu bersalin. Penelitian
dilaksanakan di RSUD Dr. H. Moch Ansari
Saleh Banjarmasin. Pengambilan data dilakukan
pada tahun 2022 dengan menggunakan data
rekam medis ibu bersalin.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu
bersalin yang melahirkan di RSUD Dr. H. Moch
Ansari Saleh Banjarmasin tahun 2022. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu
kelompok kasus (ibu  bersalin yang
menggunakan [UD post plasenta) dan kelompok
kontrol (ibu bersalin yang tidak menggunakan
IUD postplasenta). Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling berdasarkan data
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah penggunaan IUD post plasenta. Variabel
independen meliputi usia, paritas, pendidikan,
pekerjaan, dan jenis persalinan. Definisi
operasional  variabel ditetapkan untuk
memastikan keseragaman dalam pengukuran
dan analisis data.

Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari rekam medis ibu
bersalin di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
Banjarmasin. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan lembar checklist sesuai
variabel penelitian.
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Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi masing-
masing variabel, sedangkan analisis bivariat
digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dengan penggunaan IUD
post plasenta menggunakan uji statistik yang
sesuai. Tingkat kemaknaan statistik ditentukan
berdasarkan nilai p <0,05.

Penelitian ini  telah  memperoleh
persetujuan etik (ethical clearance) dan izin
penelitian dari instansi terkait. Kerahasiaan
identitas responden dijaga dan data digunakan
hanya untuk kepentingan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analis Univariat

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan
analisis  univariat dan bivariat untuk
menggambarkan karakteristik responden serta
hubungan antara variabel independen dengan
penggunaan [UD post plasenta.

Berdasarkanpenelitianyangdilakukan di
RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin
pada tahun 2022 mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan penggunaan IUD Post
Plasenta di dapatkan hasil sebagai berikut:

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin bahwa dari
270 sampel dapat diketahui distribusi usia <20
atau >35 sebanyak 90 orang (33,3%) 20-35
sebanyak 180 orang (66,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa usia produktif bertujuan
untuk mengatur jarak kehamilan. Penelitian ini
sejalan dengan teori Pinem (2015) yang
menyatakan bahwa usia 20-35 tahun merupakan
usia produktif yaitu usia yang paling baik untuk
melahirkan.

Setelah melahirkan anak pertama
dianjurkan untuk mengatur kehamilan,
kontrasepsi yang dianjurkan untuk usia
produktif untuk mengatur kehamilan adalah
IUD. Penelitian ini juga sejalan dengan teori
Nursalam (2014) semakin bertambah usia,
tingkat kematangan dan kekuatan, seseorang
akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja.
Pada diri seseorang, semakin bertambah usia
maka semakin bertambah pula kedewasaan
dalam berpikir dan bertindak sehingga akan
mempermudah penerimaan informasi baru.
Semakin meningkatnya umur seseorang dan

telah tercapainya jumlah anak ideal akan
mendorong pasangan untuk membatasi
kelahiran, hal ini yang akan meningkatkan
peluang ibu bersalin untuk menggunakan IUD.

Berdasarkan asumsi peneliti hasil ibu
bersalin umur 20-35 tahun menggunakan
kontrasepsi dengan tujuan  membatasi
kelahirannya, karena mereka sudah mempunyai
anak sesuai dengan yang diinginkan keluarga
sehingga ingin mengatur jarak kehamilannya

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat dilihat
distribusi paritas primipara sebanyak 77 orang
(28,5%), multipara sebanyak 175 orang
(64,8%), grandemultipara sebanyak 18 orang
(6,7%).

Paritas adalah wanita yang pemah
melahirkan satu keturunan atau lebih yang
mampu hidup tanpa memandang apakah anak
tersebut hidup pada saat lahir (Mendagri, 2018).
Paritas dibedakan menjadi primipara, multipara
dan grandemultipara. Pinem (2014) mengatakan
sebaiknya keluarga setelah mempunyai 2 anak
dan umur istri lebih 30 tahun untuk tidak hamil
lagi.

Berdasarkan asumsi peneliti pada hasil
penelitian multipara dan grandemultipara
banyak yang menggunakan IUD Post Plasenta
mungkin karena paritas tinggi ibu bersalin ingin
mengatur jarak kehamilan.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat dilihat
bahwa dari 270 sampel ibu bersalin distribusi
pendidikan SD-SMP sebanyak 90 orang
(33,33%), SMA sebanyak 180 orang (47,41%)
dan perguruan tinggi sebanyak 52 orang
(19,3%).

Notoatmodjo (2016) menyatakan bahwa
pendidikan adalah kemampuan di dalam dan di
luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
Pendidikan mempengaruhi proses belajar,
makin tinggi pendidikan seseorang makin
mudah orang tersebut menerima informasi.
Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan
cenderung untuk mendapatkan informasi, baik
dari orang lain maupun dari media massa.
Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan
pendidikan dimana diharapkan seseorang
dengan tingkat pendidikan tinggi, maka orang
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tersebutakansemakin luaspula pengetahuannya

Menurut peneliti dapat disimpulkan
bahwa mayoritas tingkat pendidikan ibu berada
dalam kategori menengah, hal ini belum tentu
ibu memiliki tingkat pengetahuan rendah
ataupun tinggi, pendidikan juga
menggambarkan suatu pengetahuan seseorang,
karena dengan pendidikan yang dimiliki ibu
dapat mengetahui lebih banyak hal. Dengan
demikian seseorang yang memiliki pendidikan
tinggi akan lebih mudah untuk menyerap
informasi  dibandingkan  dengan  yang
berpendidikan rendah. Selain itu para ibu calon
akseptor juga bisa mengakses informasi —
informasi yang berhubungan dengan metode
kontrasepsi yang berhubungan dengan [UD Post
Plasenta dengan mudah dari media.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat dilihat
bahwa dari 270 sampel ibu bersalin yang
pekerjaan PNS sebanyak 14 orang (5,1%) ,
Wiraswasta/Wirausaha sebanyak 35 orang
(13,0%) IRT sebanyak 221 orang (81,9%).

Menurut (GOMA, 2015) pekeraan
merupakan suatu cara mencari nafkah yang
membosankan, berulang dan banyak tantangan.
Pekerjaan di lakukan untuk menunjang
kehidupan pribadi maupun keluarga. Pekerjaan
berpengaruh terhadap penggunaan KB IUD
bahwa 38% lebih banyak menggunakan KB
IUD Post Plasenta daripada wanita yang tidak
bekerja.

Menurut  asumsi  peneliti  hasil
penggunaan IUD Post Plasenta menurut
pekerjaan paling banyak yaitu ibu yang bekerja
IRT berjumlah 115 orang (46,2%). Dengan
adanya pemasangan [UD Post Plasenta secara
gratis sehingga ibu yang tidak bekerja
mendapatkan kesempatan yang sama untuk
memilih menggunakan kontrasepsi IUD.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dir.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat dilihat
bahwa dari 270 sampel ibu bersalin yang
persalinan SC sebanyak 131 orang (48,51%),
normal sebanyak 139 orang (51,48%).

Persalinan pada umumnya merupakan
proses yang fisiologis yang terjadi pada akhir
kehamilan. Proses persalinan biasanya diawali
dengan kontraksi uterus yang adekuat yang

diikuti dengan adanya pembukaan serviks,
kemudian dilanjutkan dengan pengeluaran
hasil konsepsi, dan diakhiri dengan 2 jam
post partum (Kriscanti, 2021).

Angka kejadian di rumah sakit
pemerintah rata-rata 11%, sementara di rumah
sakit swasta bisa lebih dari 30%. Permintaan
operasi SC di sejumlah negara berkembang juga
melonjak pesat setiap tahunnya. Prevalensi SC
meningkat46%diCina dan 25% di Asia, Eropa,
dan Amerika Latin (Ferinawati dan Hartati,
2019). Anggapan ini membuat mereka memilih
persalinan dengan cara ini daripada alami.
Artinya operasi sesar menjadi alternatif
persalinan tanpa pertimbangan medis.

Analis Bivariat

a. Hubungan Usia dengan penggunaan IUD

Post Plasenta

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari
buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr. H.
Moch Ansari Saleh Banjarmasin bahwa dari 270
sampel ibu bersalin dapat dilihat usia <20 atau
>35 tahun menunjukkan 48 orang (12,78%)
menggunakan [UD post plasenta dan sebanyak
32 orang(26,56%) tidak menggunakan IUD post
plasenta. Usia 20-35 tahun menunjukkan 87
orang (37,22%) menggunakan IUD post
plasenta dan sebanyak 73 orang (24,44% ) tidak
menggunakan [UD post plasenta.

Hasil uji chi square memberikan nilai p
sebesar 0,033, jika nilai probabilitas (p)<0,05
maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara usia dengan Penggunaan IUD Post
Plasenta di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
tahun 2022.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Dian Andayani (2013) yang menyatakan tidak
ada hubungan yang signifikan antara umur ibu
dengan pemakaian [UD Post Plasenta. Menurut
Suratun dalam Dian Andayani (2013), Secara
umum tujuan penggunaan kontrasepsi pada
setiap kelompok umurberbeda. Pada kelompok
umur dibawah 20 tahun penggunaan alat
kontrasepsi dimaksudkan untuk menunda
kehamilan. Pada kelompok umur 20 - 30 tahun
penggunaan kontrasepsi dimaksudkan untuk
mengatur atau menjarang kelahiran dan pada
kelompok umur diatas 30 tahun maksud
penggunaan kontrasepsi adalah  untuk
mengakhiri kehamilan. Kontrasepsi implant
sebaiknya digunakan pada ibudengan kelompok
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umur diatas 20 tahun sampai akhir masa
reproduksi.

Berdasarkan asumsi peneliti didapatkan hasil
penggunaan IUD Post Plasenta menurut usia
paling banyak yaitu usia 20-35 tahun berjumlah
87 orang (37,22%) dan tidak berpengaruh pada
penggunaan [UD Post Plasenta karena dilihat
dari hasil pengamatan usia resproduksi banyak
yang tidak menggunakan IUD Post Plasenta
dibandingkan usia <20atau>35. Usia ibu yang
beresiko lebih sedikit daripada usia reproduksi
yang menggunakan IUD Post Plasenta.

b. Hubungan Paritas dengan penggunaan

IUD Post Plasenta

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari
buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr. H.
Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat di
ketahui bahwa dari 270 sampel ibu bersalin
paritas primipara menunjukkan 50 orang
(18,5%) menggunakan IUD post plasenta dan
sebanyak 27 orang (10,0%) tidak menggunakan
IUD post plasenta, sedangkan multipara
menunjukkan 79 orang (29,3%) menggunakan
IUD post plasenta dan sebanyak 76 orang
(28,1%) tidak menggunakan IUD post plasenta.
Paritas grandemultipara menunjukkan 6 orang
(2,2%) menggunakan IUD post plasenta dan
sebanyak 32 orang (11,9%) tidak menggunakan
IUD post plasenta.

Hasil wji chi square memberikan nilai p
sebesar 0,001, jika nilai probabilitas (p) < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara Paritas dengan Penggunaan
IUD Post Plasenta diRSUD Dr. H. Moch Ansari
Saleh tahun 2022.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sri
Mujiastuti yang berjudul Hubungan Paritas
dengan Penggunaan [UD Post Plasenta di RSUD
Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016
yang menyimpulkan bahwa ada hubungan
antara paritas dengan penggunaan IUD Post
Plasenta di RSUD Wates Kulon Progo Tahun
2016. Dari penelitian ini didapatkan responden
multipara jumlahnya lebih banyak dibanding
dengan responden primipara yang menggunakan
kontrasepsi IUD post plasenta. Hal ini
menunjukkan bahwa pasangan dengan jumlah
anak  hidup lebih  banyak terdapat
kecenderungan menggunakan kontrasepsi
dengan efektifitas tinggi.

Berdasarkan asumsi peneliti didapatkan hasil
penggunaan IUD Post Plasenta menurut paritas
paling banyak yaitu paritas multipara berjumlah
79 orang (29,3%). Hal ini berpengaruh pada
penggunaan [UD Post Plasenta karena dilihat
dari data grande lebih sedikit yang
menggunakan [UD Post Plasenta tetapi antara
primigravida dan multipara itu lebih banyak
yang menggunakan [UD Post Plasenta daripada
yang tidak menggunakan [UD Post Plasenta.
Paritas multipara menunjukkan bahwa pasangan
dengan jumlah anak hidup lebih banyak terdapat
kecenderungan menggunakan kontrasepsi
dengan efektifitas tinggi contohnya IUD Post
Plasenta.
¢. Hubungan pendidikan dengan

penggunaan IUD Post Plasenta

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari
buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr. H.
Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat dilihat
pendidikan SD-SMP menunjukkan 48 orang
(17,8%) menggunakan IUD post plasenta dan
sebanyak 42 orang (15,6%) tidak menggunakan
IUD post plasenta. Pendidikan SMA
menunjukkan 71 orang (26,3%) menggunakan
IUD post plasenta dan sebanyak 57 orang
(21,1%) tidak menggunakan IUD post plasenta.
Pendidikan PT menunjukkan 16 orang (5,9%)
menggunakan [UD post plasenta dan sebanyak
36 orang (13,4%) tidak menggunakan IUD post
plasenta. Hasil uji chi square memberikan nilai
p sebesar 0,008, jika nilai probablitas (p) <0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara  pendidikan  dengan
Penggunaan [UD Post Plasenta di RSUD Dr. H.
Moch Ansari Saleh tahun 2022.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sri
Mujiastuti (2016) dari hasil uji statistic Chi
Square didapatkan hasil ada hubungan antara
tingkat pendidikan ibu dengan penggunaan IUD
Post Placenta di RSUD Dr. Rasidin Padang
Tahun 2016.

Berdasarkan asumsi peneliti didapatkan hasil
penggunaan IUD Post Plasenta menurut
pendidikan paling banyak yaitu SMA berjumlah
88 orang (32,6%). Dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan ibu berada dalam kategori
menengah. Hal ini belum tentu ibu memiliki
pengetahuan rendah., pendidikan juga
menggambarkan  pengetahuan  seseorang
Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan
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lebih cenderung mendapatkan informasi,
pengetahuan sangat erat kaitannya dengan
pendidikan dimana diharapkan seseorang
dengan tingkat pendidikan tinggi maka orang
tersebut akan semakin luas pengetahuannya.
Jadi Pendidikan sangat berpengaruh dalam
penggunaan [UD Post Plasenta.

d. Hubungan pekerjaan dengan penggunaan

TIUD Post Plasenta

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari
buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr. H.
Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat dilihat
bahwa dari 270 sampel ibu bersalin pekerjaan
PNS  menunjukkan 7 orang (2,55%)
menggunakan IUD postplasentadan sebanyak 7
orang (2,55%) tidak menggunakan IUD post
plasenta. Pekerjaan Wiraswasta/Wirausaha
menunjukkan 13 orang (4,83%) menggunakan
IUD post plasenta dan sebanyak 22 orang
(8,17%) tidak menggunakan IUD post plasenta.
Pekerjaan IRT menunjukkan 115 orang
(42,62%) menggunakan IUD post plasenta dan
sebanyak 106 orang (39,28%) tidak
menggunakan [UD post plasenta.

Hasil wuji chi square memberikan nilai p
sebesar 0,262, jikanilai probabilitas (p) <0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pekerjaan dengan Penggunaan
IUD Post Plasenta diRSUD Dr. H. Moch Ansari
Saleh tahun 2022.

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitian
Asnita Sinaga (2019) yang berjudul Hubungan
Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 3 dengan
Penggunaan IUD Pasca Plasenta di Kota
Yogyakarta dari responden ibu hamil trimester
IIT berdasarkan pekerjaan didapatkan hasil ibu
yang tidak bekerja sebanyak 36 orang orang
(48,6%) yang tidak menggunakan KB IUD
sebanyak 28 Orang (37,8%) dan yang
menggunakan KB IUD Pasca Plasenta sebanyak
8 orang (10,8%) sedangkan ibu yang bekerja
sebanyakn 38 orang (51,4%) dan tidak
menggunakan KB IUD Pasca Plasenta sebanyak
24  Orang (32,4%). Sedangkan yang
menggunakan KB IUD post plasenta sebanyak
14 orang (18,9%).

Dari uji statistic menggunakan uji chi quare
sebesar p value 0,262 lebih besar dari o= 0,05
yang artinya tidak ada hubungan pekerjaan
dengan penggunaan KB IUD Pasca Plasenta.

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti
berpendapat bahwa tidak ada hubungan antara
pekerjaan dengan penggunaan alat kontrasepsi
IUD. Hal ini dikarenakan mungkin karena
rutinitas ibu dirumah akan lebih sering bertemu
oleh suaminya maka bisa jadi sering
berhubungan sehingga kenapa itu salah satu
penyebabnya mungkin apabila sewaktu-waktu
suami pulang untuk menghindari terjadinya
kehamilan maka ibu lebih menggunakan
kontrasepsi jangka Panjang contohnya [UD Post
Plasenta, karena jika ibu menggunakan
kontrasepsi non MKJP ibu harus memikirkan
kapan kembali menggunakan alat kontrasepsi.
e. Hubungan jenis persalinan dengan

penggunaan IUD Post Plasenta

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari
buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr. H.
Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat dilihat
bahwa dari 270 sampel ibu bersalin jenis
persalinan SC menunjukkan 94 orang (34,81%)
menggunakan [UD post plasenta dan sebanyak
37 orang(13,70%) tidak menggunakan IUD post
plasenta. Jenis persalinan normal menunjukkan
41 orang (15,19%) menggunakan IUD post
plasenta dan sebanyak 98 orang (36,30%) tidak
menggunakan IUD post plasenta. Hasil uji chi
square memberikan nilai p sebesar 0,001, jika
nilai probabilitas (p) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
jenis persalinan dengan Penggunaan [UD Post
Plasenta di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
tahun 2022.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Asnita Sinaga (2019) yang berjudul Faktor-
faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan
IUD Pasca Plasenta di RSUD Hj. Anna
Lasmanah Banjarnegara dari responden ibu
berdasarkan persalinan didapatkan hasil ibu
yang persalinan SC sebanyak 38 orang orang
(48,6%) yang tidak menggunakan IUD Pasca
Plasenta sebanyak 10 orang (20,8%) dan yang
menggunakan [UD Pasca Plasenta sebanyak 28
orang (29,2%) sedangkan ibu yang persalinan
pervaginam sebanyak 38 orang (51,4%) dan
tidak menggunakan IUD Pasca Plasenta
sebanyak 14 orang (18,9%). Sedangkan yang
menggunakan IUD post plasenta sebanyak 24
orang (32, 1%).
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Dari uji statistic menggunakan uji chi quare
sebesar p value 0,001 kurang dari a=0,05 yang
artinya ada hubungan jenis persalinan dengan
penggunaan KB IUD Pasca Plasenta.

Menurut asumsi peneliti didapatkan bahwa
jenis  persalinan  berpengaruh  terhadap
penggunaan alat kontrasepsi [UD Post Plasenta
karena dari hasil penelitian ibu lebih banyak
memilih untuk menggunakan kontrasepsi [lUD
dengan persalinan SC. Hal ini karena motivasi
menggunakan metode kontrasepsi jangka
panjang menjadi lebih tinggi pada pasien yang
memiliki riwayat persalinan seksio sesarea
sebelumnya dan tentunya untuk mengurangi
tingkat risiko komplikasi pada kehamilan
berikutnya, memberi jarak atau menunda
kehamilanselanjutnya minimal sampai dengan 2
tahun mengingat penyembuhan luka laserasi
abdomen cukup lama sehingga ibu lebih di
rekomendasikan untuk menggunakan [UD Post
Plasenta dan juga prosedur pemasangan [UD
Post Plasenta lebih mudah pada persalinan SC
dibandingkan secara pervaginam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan Penggunaan IUD Post
Plasenta di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
Banjarmasin Tahun 2022 maka dapat di
simpulkan sebagai berikut :

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dir.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin bahwa ibu
bersalin yang paling banyak di usia 20-35 tahun
yaitu 180 orang (66,7%) dan pada perhitungan
menggunakan uji chi square memberikan nilai p
sebesar 0,033, jika nilai probabilitas (p)<0,05
maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara usia dengan Penggunaan IUD Post
Plasenta di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
tahun 2022.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dir.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin dapat dilihat
bahwa dari 270 sampel ibu bersalin yang paritas
multipara cenderung menggunakan kontrasepsi
IUD post plasenta yaitu sebanyak 175 orang
64,8% dan pada perhitungan menggunakan

uji chi square memberikan nilai p sebesar
0,001, jika nilai probabilitas (p) < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara Paritas dengan Penggunaan IUD Post
Plasenta di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
tahun 2022.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin bahwa dari
270 sampel ibu bersalin yang pendidikan SMA
cenderung menggunakan kontrasepsi IUD post
plasenta yaitusebanyak 128 orang (47,41%) dan
pada perhitungan menggunakan uji chi square
Hasil uji chi square memberikan nilai p sebesar
0,008, jika nilai probablitas (p) < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara pendidikan dengan Penggunaan IUD Post
Plasenta di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
tahun 2022.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin bahwa dari
270 sampel ibu bersalin yang bekerja IRT
cenderung menggunakan kontrasepsi IUD Post
Plasenta yaitu sebanyak 221 orang (8 1,9%) dan
pada perhitungan menggunakan uji chi square
memberikan nilai p sebesar 0,262, jika nilai
probabilitas (p)<0,05)maka dapatdisimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara pekerjaan
dengan Penggunaan [UD Post Plasenta di RSUD
Dr. H. Moch Ansari Saleh tahun 2022.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
dari buku mutasi di Ruang Bersalin RSUD Dr.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin bahwa dari
270 sampel ibu bersalin persalinan SC
cenderung menggunakan IUD Post Plasenta
yaitu 131 orang (48,52%) dan pada perhitungan
uji chisquare memberikannilaip sebesar 0,001,
jika nilai probabilitas (p) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
jenis persalinan dengan Penggunaan [UD Post
Plasenta di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh
tahun 2022.
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